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Standardization and Antibacterial Activity Assay of Tekelan (Chromolaena 

odorata (L.) R.M. King & H. Rob.) Leaves Extract againts Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus epidermidis 

 

 

Nur Afriyani 

NIM: 08121006046 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Tekelan leaves (Chromolaena odorata L.) is one of the traditional medicine from 

Asteraceae family. This study was conducted to determine the antibacterial 

activity of tekelan leaves extract concentrations of 5, 10, and 15% of the 

minimum inhibitory concentration (MIC) against Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus epidermidis after macerated with a solvent n-hexane, ethyl 

acetate, and 96% ethanol on solvents also to determine the standardization 

parameter value of the extract. This study is using agar diffusion method with 

paper discs for testing antibacterial activity. Extract with the smallest MIC was 

selected to be standardized. The standardization test includes specific and non-

specific parameter. The minimum inhibitory concentration (MIC) of ethyl acetate, 

ethanol, and n-hexan extract i.e 2%, 5% and 8%. The result of the standardization 

of ethyl acetate extract through a specific parameter test showed that the extract 

thick, blackish-green, typical smell, and the taste bitter taste. Content of extract 

soluble in water of 13.3% ± 4.16% and content of extract soluble in ethanol of 

23.5% ± 2%. Meanwhile, the result through a non-specific parameter test of ethyl 

acetate showed that the total ash content of 6.16% ± 1.60%, ash content insoluble 

in acid 0,65% ± 0% drying shrink age of 34.95% ± 1.37%, and a specific gravity 

of 0.93 ± 0%. 

 

Keyword(s): Chromolaena odorata L., Antibacterial, standardization. 
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Standardisasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Tekelan 

(Chromolaena odorata (L.) R.M. King & H. Rob.) terhadap 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis 
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ABSTRAK 

 

Daun tekelan (Chromolaena odorata L.) adalah salah satu obat tradisional yang 

berasal dari famili Asteraceae. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak daun tekelan konsentrasi 5, 10, dan 15%, konsentrasi hambat 

minimumnya (KHM) terhadap Propionibacterium acnes and Staphylococcus 

epidermidis setelah dimaserasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan 

etanol 96% serta untuk mengetahui nilai parameter standardisasi ekstrak. Pada 

penelitian ini dipilih metode difusi agar menggunakan kertas cakram untuk 

pengujian aktivitas antibakteri. Ekstrak dengan nilai KHM terkecil dipilih untuk 

distandardisasi. Standardisasi meliputi uji parameter spesifik dan non spesifik. 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etil asetat, n-heksana, dan etanol 

yakni sebesar 2%, 5% dan 8%. Hasil standardisasi ekstrak etil asetat melalui uji 

parameter spesifik di dapatkan bahwa ekstrak kental, berwarna hijau kehitaman, 

bau khas, rasa pahit. Kadar sari larut air 13,3% ± 4,16% dan kadar sari larut etanol 

23,5% ± 2%. Parameter non spesifik ekstrak etil asetat di dapatkan bahwa kadar 

abu total 6,16% ± 1,60%, kadar abu tidak larut dalam asam 0,65% ± 0%, susut 

pengeringan 34,95% ± 1,37%, dan bobot jenis 0,93 ± 0%. 

 

Kata kunci: Chromolaena odorata L., Antibakteri, Standardisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat atau Acne vulgaris adalah penyakit kulit yang timbul secara 

fisiologis. Umumnya terjadi pada wanita yang  berusia 14 sampai  17 tahun dan 

pada pria yang berusia 16-19 tahun. Jerawat kemudian akan menghilang dengan 

sendirinya pada usia sekitar 20-30 tahun, namun kadang-kadang terutama pada 

wanita, jerawat dapat menetap hingga usia 30 tahun lebih  (Djuanda et al., 1999; 

Brook, 2005). Jerawat merupakan suatu proses peradangan kronik kelenjar-

kelanjar polisebasea yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustule, dan 

nodul. Penyebaran jerawat meliputi bagian wajah, dada, dan punggung (Harper, 

2007). 

Jerawat juga dapat disebabkan oleh bakteri, diantaranya adalah 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Bakteri ini bersifat 

tidak patogen pada kondisi normal, namun bakteri tersebut berubah menjadi 

invasif apabila terjadi perubahan kondisi pada kulit. Sekresi kelenjar keringat dan 

kelenjar sebasea yang menghasilkan air, asam amino, urea, garam, dan asam 

lemak merupakan sumber nutrisi yang baik bagi pertumbuhan bakteri. Kedua 

bakteri tersebut ikut berperan dalam proses kemotaktik inflamasi serta 

pembentukan enzim lipolitik pengubah fraksi sebum menjadi massa padat yang 

menyebabkan terjadinya penyumbatan pada saluran kelenjar sebasea 

(Wasitaatmadja, 1997; Djuanda et al., 1999; Jawetz and Adelberg’s, 2005). 

Pengobatan jerawat umumnya dilakukan dengan pemberian obat-obatan 

kimia seperti sulfur, resorsinol, asam salisilat, benzoil peroksida, asam azelat, 
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tetrasiklin, eritromisin, dan klindamisin. Namun obat-obatan tersebut juga 

memiliki efek samping yang kurang nyaman seperti iritasi pada kulit. Selain itu, 

penggunaan obat-obatan seperti antibiotik juga rentan terhadap resistensi bakteri. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian antibakteri baru dari bahan alam yang 

yang efek sampingnya relatif lebih kecil dibandingkan dengan obat-obatan yang 

berasal dari bahan kimia (Kim et al., 2006; Adesanya et al., 1992). 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah 

tumbuhan tekelan (Chromolaena odorata L.). Tekelan merupakan jenis tumbuhan 

dari famili Asteraceae, daunnya mengandung beberapa senyawa utama seperti 

tanin, fenol, flavonoid, saponin, dan steroid. Minyak essensial dari daun tekelan 

memiliki kandungan α-pinen, cadinen, kampora, limonen, β-karyopilen dan 

candinol isomer (Benjamin, 2011). Dalam rangka meningkatkan mutu, keamanan 

dan kemanfaatan obat bahan alam, maka salah satu langkah penting yang perlu 

dilakukan adalah proses standardisasi bahan baku yang digunakan dalam produksi 

obat tradisional, termasuk standardisasi ekstrak (Depkes RI, 2000).  

Melihat besarnya potensi daun  tekelan (Chromolaena odorata L.) sebagai 

bahan obat maka standardisasi ekstrak perlu dilakukan. Standarisasi  adalah 

serangkaian parameter meliputi parameter spesifik seperti penentuan organoleptik, 

penentuan kadar senyawa dalam pelarut tertentu serta parameter non spesifik 

seperti penentuan kadar air, penentuan kadar abu, penentuan bobot jenis, 

penentuan susut pengeringan dan penentuan cemaran mikroba yang hasilnya 

merupakan unsur–unsur terkait paradigma mutu kefarmasian, mutu dalam artian 

memenuhi syarat standar kimia, biologi, dan farmasi, termasuk jaminan stabilitas 

sebagai produk kefarmasian umumnya (Dirjen POM, 2000). 
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Menurut Rahayu (2017), ekstrak etanol daun tekelan dengan konsentrasi 

90% dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan rata-rata 

zona hambat 11,1 mm serta Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

dengan rata-rata zona hambat 7,93 dan 9,6 mm. Hasil skrining fitokimia yang 

dilakukan oleh Sukarno (2017) menunjukkan  bahwa senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam ekstrak etanol daun tekelan adalah fenolik, flavonoid, 

alkaloid, dan tanin, sedangkan pada ekstrak etil asetat dan n-heksana daun tekelan 

adalah senyawa fenolik, alkaloid, dan flavonoid. Menurut Antidehou et al. (2013) 

flavonoid yang terkandung dalam daun tekelan yang mempunyai aktivitas 

antibakteri adalah 3’,4’,5,6,7-Pentamethoxyflavone atau sinensetin dan 4’,5,6,7-

Tetramethoxyflavone atau Scutellarein tetramethyl eter.  

Zalia (2016) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun tekelan dengan 

konsentrasi 10% efektif menghambat Propionibacterium acnes dengan nilai KHM 

14,46 mm, Staphylococcus epidermidis dengan nilai KHM 14,53 mm, 

Staphylococcus aureus dengan nilai KHM 14,36 mm, serta Pseudomonas 

aeroginosa dengan nilai KHM 14,06 mm. Konsentrasi hambat minimum (KHM) 

merupakan konsentrasi terendah dari sampel yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri uji (Pratiwi, 2008). Hanphakphoolm et al. (2015)  juga ikut 

melaporkan bahwa ekstrak etanol, metanol, dan n-heksan daun tekelan dapat 

menghambat bakteri gram positif yaitu Bacillus cereus, Enterococcus faecalis, 

Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, dan 

Propionibacterium acnes serta bakteri gram negatif yaitu Proteus vulgaris.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sukarno (2017), Pengujian aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan menggunakan 5 konsentrasi yaitu, 5, 25, 50, 75, dan 
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100%. Pada konsentrasi 5 % sudah menghasilkan zona hambat untuk masing-

masing ekstrak dan dilanjutkan pengujian sampai konsentrasi 100% dan 

didapatkan aktivitas antibakteri tertinggi. Ekstrak etanol daun tekelan memiliki 

aktivitas antibakteri tertinggi pada terhadap bakteri Escherichia coli dengan zona 

hambat 8,06 mm, ekstrak etil asetat daun tekelan terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus menghasilkan zona hambat 10,66 mm dan ekstrak n-heksana daun tekelan 

terhadap bakteri Escherichia coli menghasilkan zona hambat 8,45 mm.  

Berdasarkan uraian diatas, belum ada informasi mengenai aktivitas 

antibakteri dan nilai Konsentrasi hambat Minimum (KHM) ekstrak daun tekelan 

terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis yang 

menggunakan metode maserasi bertingkat, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai standardisasi dan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun tekelan dengan 

berbagai tingkat kepolaran terhadap bakteri uji Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dari ekstrak n-heksan, etil asetat dan 

etanol daun tekelan terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis? 

2. Berapa besar nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak aktif 

daun tekelan terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis? 
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3. Berapa nilai parameter standardisasi ekstrak daun tekelan yang 

mempunyai nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terkecil? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak n-heksana, etil asetat, dan 

etanol daun tekelan terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis 

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak aktif daun 

tekelan terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis. 

3. Mendapatkan nilai parameter standar ekstrak daun tekelan yang 

mempunyai nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) terkecil. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun tekelan 

dan standardisasinya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak daun tekelan  

dapat dijadikan obat alternatif dalam menyembuhkan penyakit jerawat 

yang disebabkan infeksi bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis. 
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